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Abstrak: Permainan tradisional merupakan warisan budaya yang 
sarat akan nilai edukatif dan sosial, namun keberadaannya semakin 
terpinggirkan di tengah dominasi teknologi digital dalam kehidupan 
anak-anak. Masa anak usia dini merupakan fase kritis dalam 
perkembangan kognitif dan sosial, di mana stimulasi melalui 
pengalaman nyata dan interaksi sosial menjadi hal yang sangat 
penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis 
literatur yang membahas penggunaan permainan tradisional sebagai 
media edukatif dalam pengembangan kognisi dan sosialisasi anak 
usia dini. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature 
Review (SLR) dengan menganalisis artikel yang diterbitkan pada 
rentang waktu 2015 hingga 2025 dari berbagai database seperti 
Google Scholar, Scopus, dan ScienceDirect. Seleksi dilakukan 
berdasarkan kriteria inklusi yang mencakup fokus pada anak usia 
dini, penggunaan permainan tradisional, serta aspek perkembangan 
kognitif dan sosial. Dari 112 artikel yang ditemukan, 10 artikel 
terpilih untuk dianalisis secara mendalam. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa permainan tradisional seperti congklak, engklek, gobak sodor, 
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dan dakon berperan signifikan dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir logis, pemecahan masalah, kerja sama, komunikasi, dan 
empati anak. Permainan ini juga mendorong keterlibatan aktif anak 
dalam proses pembelajaran melalui pendekatan bermain sambil 
belajar. Meskipun demikian, hambatan implementasi masih 
ditemukan dalam bentuk kurangnya pemahaman guru dan 
keterbatasan waktu kurikulum. Oleh karena itu, integrasi permainan 
tradisional dalam kegiatan pembelajaran di lembaga pendidikan 
anak usia dini direkomendasikan untuk mendukung perkembangan 
holistik anak. 
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Abstract: Traditional games are a cultural heritage that is full of 
educational and social values, but their existence is increasingly 
marginalized amid the dominance of digital technology in children's 
lives. Early childhood is a critical phase in cognitive and social 
development, where stimulation through real experience and social 
interaction is of paramount importance. This study aims to 
systematically review the literature that discusses the use of 
traditional games as an educational medium in the development of 
cognition and early childhood socialization. The method used is 
Systematic Literature Review (SLR) by analyzing articles published 
in the period 2015 to 2025 from various databases such as Google 
Scholar, Scopus, and ScienceDirect. Selection is made based on 
inclusion criteria that include a focus on early childhood, the use of 
traditional games, as well as aspects of cognitive and social 
development. Of the 112 articles found, 10 articles were selected for 
in-depth analysis. The results of the study show that traditional 
games such as congklak, engklek, gobak sodor, and dakon play a 
significant role in improving children's logical thinking skills, 
problem-solving, cooperation, communication, and empathy. This 
game also encourages active involvement of children in the learning 
process through a play-while learning approach. However, obstacles 
to implementation are still found in the form of a lack of 
understanding of teachers and limited curriculum time. Therefore, 
the integration of traditional games in learning activities in early 
childhood education institutions is recommended to support 
children's holistic development. 
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PENDAHULUAN 

Permainan memegang peran penting dalam dunia anak usia dini sebagai media 

utama dalam pembelajaran. Hal ini disebabkan karena bermain merupakan cara alamiah 

anak dalam belajar dan berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Menurut Papalia et al. 

(2021), permainan membantu anak mengembangkan aspek kognitif, sosial, dan 

emosional secara terpadu. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran yang 

memanfaatkan permainan sangat relevan dan efektif dalam konteks pendidikan anak usia 

dini. 

Permainan tradisional memiliki nilai edukatif yang kaya untuk mendukung 

perkembangan anak. Alasan utamanya adalah permainan ini mengandung unsur kognitif, 

sosial, moral, serta budaya lokal yang dapat memperkaya pengalaman belajar anak. 

Baharuddin dan Husein (2023) menjelaskan bahwa permainan seperti congklak dan 

engklek dapat melatih konsentrasi, strategi, dan komunikasi interpersonal. Oleh karena 

itu, permainan tradisional berpotensi besar sebagai media pembelajaran berbasis budaya 

lokal yang menyenangkan dan mendidik. 

Sayangnya, perkembangan teknologi digital telah menggeser pola bermain anak 

secara drastis. Hal ini terjadi karena anak lebih tertarik pada permainan berbasis layar 

daripada interaksi sosial langsung. Penelitian Wijayanti (2020) menunjukkan bahwa 

penggunaan gawai secara berlebihan menurunkan frekuensi bermain aktif anak dan 

menghambat perkembangan sosialnya. Maka dari itu, diperlukan upaya untuk 

menyeimbangkan kembali pola bermain anak melalui penguatan permainan tradisional. 

Permainan tradisional tidak hanya melatih aspek fisik, tetapi juga merangsang 

fungsi kognitif anak. Ini disebabkan oleh adanya unsur logika, strategi, dan pengambilan 

keputusan dalam berbagai permainan tradisional. Contohnya, permainan dakon 

menstimulasi konsep berhitung dan prediksi, sedangkan permainan galah asin melatih 

kemampuan menyusun strategi dan memahami aturan (Kusuma et al., 2022; Rusli et al., 

2021). Hal ini menunjukkan bahwa permainan tradisional dapat menjadi sarana 

penguatan fungsi berpikir anak secara alami. 

Selain aspek kognitif, permainan tradisional juga efektif dalam menumbuhkan 

kemampuan sosial anak. Alasan utamanya adalah karena permainan ini dilakukan secara 

berkelompok dan membutuhkan kerja sama, empati, serta kemampuan berkomunikasi. 

Studi Nugroho et al. (2022) membuktikan bahwa anak-anak yang rutin bermain 

permainan tradisional menunjukkan peningkatan dalam keterampilan kolaborasi dan 

pengendalian emosi. Oleh karena itu, permainan tradisional dapat menjadi alat untuk 

membentuk karakter sosial anak sejak dini. 

Pada bulan Mei 2025, penulis melakukan observasi dan wawancara terhadap 

sepuluh guru yang mengajar di tiga lembaga pendidikan anak usia dini di Kabupaten 

Indargiri Hulu, Riau, yakni RA Nurul Islam Seresam. Hasil temuan di lapangan 

menunjukkan bahwa penggunaan permainan tradisional sebagai bagian dari strategi 

pembelajaran masih belum dioptimalkan oleh para guru. Dalam wawancara yang 

dilakukan, sebagian besar guru mengakui bahwa mereka belum pernah mengikuti 
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pelatihan yang secara khusus membahas integrasi permainan tradisional dalam proses 

pembelajaran anak usia dini. Pelatihan yang tersedia lebih banyak berfokus pada 

peningkatan kemampuan literasi dan numerasi dasar, sehingga pengetahuan guru 

tentang metode pembelajaran berbasis budaya lokal menjadi sangat terbatas. 

Selain itu, guru juga mengeluhkan minimnya referensi atau panduan mengajar 

yang mendukung pemanfaatan permainan tradisional dalam kegiatan pembelajaran. 

Kurangnya sumber bacaan yang relevan dan kontekstual membuat guru ragu untuk 

mengadaptasi permainan tersebut ke dalam rencana kegiatan harian (RKH). Beberapa 

guru menyatakan bahwa meskipun mereka menyadari nilai edukatif dari permainan 

tradisional, tekanan untuk mencapai capaian akademik seperti kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung sering kali menggeser prioritas pembelajaran menjadi lebih 

formal dan terstruktur. 

Salah satu guru di RA Nurul Islam bahkan menyampaikan bahwa orang tua murid 

lebih mengharapkan anak mereka cepat bisa membaca dan menulis daripada bermain. 

Akibatnya, waktu bermain dikurangi dan digantikan dengan kegiatan duduk di meja serta 

mengerjakan lembar kerja siswa (LKS). Begitu pula di PAUD Terpadu Melati, guru merasa 

bahwa kurikulum nasional tidak memberikan arahan yang jelas terkait penggunaan 

permainan tradisional lokal dalam pembelajaran, sehingga muncul keraguan dalam 

mengintegrasikannya ke dalam praktik mengajar sehari-hari. 

Fakta-fakta di atas menunjukkan bahwa kendala dalam pemanfaatan permainan 

tradisional di PAUD bukan hanya disebabkan oleh kurangnya kesadaran guru, tetapi juga 

dipengaruhi oleh sistem pelatihan, tekanan akademik, persepsi masyarakat, dan 

keterbatasan materi ajar. Hal ini sejalan dengan temuan Esita dan Siradjuddin (2023) 

yang menyatakan bahwa guru cenderung memilih metode formal dan mengabaikan 

pentingnya permainan sebagai media belajar. Dengan demikian, tantangan dalam 

implementasi pembelajaran kontekstual berbasis budaya menjadi nyata dan perlu 

mendapat perhatian serius dalam pengembangan kurikulum serta peningkatan kapasitas 

pendidik PAUD. 

Namun, masih banyak guru PAUD yang belum optimal dalam memanfaatkan 

permainan tradisional sebagai bagian dari pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pelatihan, referensi metode pengajaran yang relevan, serta tekanan kurikulum 

akademik. Menurut Esita dan Siradjuddin (2023), guru lebih cenderung memilih metode 

formal dan mengabaikan pentingnya permainan sebagai media belajar. Kondisi ini 

menjadi tantangan bagi implementasi pembelajaran kontekstual berbasis budaya. 

Penggunaan permainan tradisional dalam pendidikan anak usia dini perlu 

didukung oleh bukti empiris yang kuat dan terkini. Ini penting agar guru dan pengambil 

kebijakan memiliki landasan dalam merancang program pembelajaran berbasis 

permainan. Sejumlah studi menunjukkan efektivitas permainan tradisional, namun masih 

tersebar dan belum dirangkum secara sistematis (Khasanah et al., 2019; Kusuma et al., 

2022). Oleh karena itu, kajian literatur sistematis menjadi kebutuhan untuk menyatukan 

bukti tersebut. 
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Systematic Literature Review (SLR) dapat memberikan pemetaan menyeluruh 

mengenai kontribusi permainan tradisional terhadap pengembangan kognisi dan 

sosialisasi anak usia dini. Alasannya, metode ini mampu merangkum berbagai studi yang 

telah dipublikasikan secara sistematik, transparan, dan komprehensif. Kitchenham & 

Charters (2007) menyatakan bahwa SLR berguna dalam pengambilan keputusan berbasis 

bukti di bidang pendidikan dan intervensi pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan 

SLR sangat relevan digunakan dalam kajian ini. 

Dalam satu dekade terakhir, pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

semakin banyak digunakan dalam penelitian pendidikan karena kemampuannya 

menyaring dan mensintesis bukti ilmiah secara sistematis dan transparan. Siddaway, 

Wood, dan Hedges (2019) menegaskan bahwa SLR mampu menghindari bias subjektif 

dalam menilai literatur, sehingga hasil kajian menjadi lebih objektif dan dapat diandalkan 

dalam pengambilan keputusan berbasis bukti. Xiao dan Watson (2019) menambahkan 

bahwa SLR efektif untuk mengidentifikasi tren penelitian, kesenjangan ilmiah, serta isu-

isu yang belum terpecahkan secara menyeluruh. Oleh karena itu, dalam konteks studi 

tentang permainan tradisional sebagai media edukatif anak usia dini, SLR menjadi 

pendekatan yang tepat untuk merangkum temuan-temuan penting dan melihat 

perkembangan riset terkini di bidang tersebut. 

Lebih lanjut, Torraco (2020) menyebutkan bahwa SLR dapat digunakan tidak 

hanya untuk merangkum bukti empiris, tetapi juga untuk mengembangkan model 

konseptual baru dan menilai relevansi praktik yang sudah ada. Sementara itu, Booth, 

Sutton, dan Papaioannou (2016) menekankan pentingnya ketelitian metodologis dalam 

pelaksanaan SLR, termasuk kriteria seleksi pustaka, teknik pencarian, serta proses 

analisis yang digunakan. Dengan mempertimbangkan pentingnya pembaruan ilmu, kajian 

ini membatasi ruang lingkup pustaka hanya pada artikel yang diterbitkan dalam rentang 

waktu 2015 hingga 2025. Pendekatan ini memastikan bahwa hasil sintesis literatur 

bersifat kontekstual dan sesuai dengan perkembangan pendidikan masa kini, khususnya 

dalam upaya mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal ke dalam strategi pembelajaran 

anak usia dini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji literatur ilmiah mengenai permainan 

tradisional sebagai media edukatif dalam pengembangan kognisi dan sosialisasi anak usia 

dini. Tujuan ini dirancang untuk memahami sejauh mana peran permainan tradisional 

telah diteliti dan diterapkan dalam setting pendidikan formal dan nonformal. Kajian ini 

mengumpulkan artikel nasional dan internasional terbitan tahun 2015–2025 yang 

memenuhi kriteria inklusi. Hasil kajian ini diharapkan menjadi referensi dalam praktik 

pendidikan yang lebih kontekstual dan bermakna. 

Dengan mengkaji peran permainan tradisional secara sistematis, artikel ini 

berkontribusi pada pengembangan strategi pembelajaran berbasis budaya lokal. 

Kontribusi ini penting dalam membentuk karakter anak Indonesia yang cerdas secara 

kognitif dan kuat secara sosial sejak usia dini. Selain itu, hasil kajian ini dapat memperkuat 

argumen tentang pentingnya pelestarian budaya melalui pendidikan anak. Maka, 
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integrasi permainan tradisional dalam pembelajaran anak usia dini bukan hanya strategi 

pedagogis, tetapi juga upaya kebudayaan yang visioner.   

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) 

untuk mengkaji secara mendalam berbagai literatur yang membahas peran permainan 

tradisional sebagai media edukatif dalam pengembangan kognisi dan sosialisasi anak usia 

dini. Metode SLR dipilih karena memiliki sistematika yang ketat dalam mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis hasil-hasil penelitian sebelumnya secara transparan dan 

terstruktur (Kitchenham & Charters, 2007). Pendekatan ini dinilai relevan untuk 

merangkum dan menganalisis hasil-hasil penelitian terkini baik di tingkat nasional 

maupun internasional yang berkaitan dengan topik kajian. Prosedur kajian ini mengikuti 

tiga tahapan utama SLR, yaitu (1) identifikasi literatur, (2) penyaringan dan seleksi 

artikel, serta (3) analisis dan sintesis data. Pada tahap identifikasi literatur, peneliti 

melakukan penelusuran artikel ilmiah melalui beberapa basis data terkemuka seperti 

Google Scholar,Scopus, dan ScienceDirect. Kata kunci yang digunakan dalam proses 

pencarian meliputi kombinasi dari istilah: "permainan tradisional", "anak usia dini", 

"pengembangan kognitif", "sosialisasi anak", dan "media edukatif", baik dalam bahasa 

Indonesia maupun bahasa Inggris. 

Kriteria inklusi dalam penelitian ini mencakup: (1) artikel yang dipublikasikan 

antara tahun 2015–2025; (2) penelitian yang fokus pada anak usia dini (0–8 tahun); (3) 

artikel yang secara eksplisit membahas permainan tradisional dan hubungannya dengan 

aspek kognitif atau sosial; dan (4) artikel yang diterbitkan dalam jurnal ilmiah 

terakreditasi atau bereputasi internasional. Adapun kriteria eksklusi adalah artikel yang 

tidak relevan dengan fokus kajian, bukan penelitian empirik, atau tidak tersedia dalam 

versi lengkap. Dari hasil pencarian awal, ditemukan sebanyak 112 artikel yang berpotensi 

relevan. Setelah dilakukan penyaringan judul dan abstrak, serta membaca isi penuh 

artikel, terpilih sebanyak 10 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi. Artikel-

artikel tersebut dianalisis menggunakan teknik content analysis untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama, pendekatan metodologi, serta hasil temuan terkait pengaruh 

permainan tradisional terhadap perkembangan kognitif dan sosialisasi anak usia dini.  

Validitas kajian ini dijaga melalui proses seleksi literatur yang dilakukan secara 

sistematis, transparan, dan berlapis. Proses seleksi dilakukan secara independen oleh dua 

peneliti guna meminimalisir bias seleksi dan meningkatkan objektivitas penilaian 

terhadap kesesuaian artikel dengan kriteria inklusi yang telah ditetapkan. Setiap artikel 

yang menimbulkan keraguan dalam hal relevansi dan kelayakan dianalisis ulang dan 

dibahas bersama hingga tercapai konsensus. Langkah ini sejalan dengan praktik yang 

direkomendasikan oleh Siddaway, Wood, dan Hedges (2019), yang menekankan bahwa 

keterlibatan lebih dari satu peneliti dalam proses seleksi dan sintesis literatur merupakan 

strategi penting untuk menjaga reliabilitas dan validitas hasil SLR. 

Secara empiris, pendekatan validasi semacam ini telah digunakan dalam berbagai 

studi sistematis, salah satunya oleh Salam, Pandya, dan Ahmad (2019) dalam kajian 
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mereka tentang intervensi pendidikan anak, di mana proses seleksi dan review ganda 

berhasil meningkatkan keakuratan temuan dan menghindari kesalahan interpretasi data. 

Selain itu, Gough, Oliver, dan Thomas (2017) menyatakan bahwa penggunaan proses 

triangulasi peneliti dalam tahap sintesis data secara signifikan memperkuat keabsahan 

hasil, terutama dalam kajian yang melibatkan dimensi kompleks seperti perkembangan 

kognitif dan sosial anak usia dini. Dalam kajian ini, hasil sintesis disajikan secara tematik 

berdasarkan dimensi tersebut, sehingga mempermudah identifikasi hubungan antara 

permainan tradisional dengan aspek perkembangan anak yang dibahas, serta 

memperkuat kejelasan dan kredibilitas kontribusi temuan terhadap literatur yang ada. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 112 artikel ditemukan berpotensi relevan dengan topik pengaruh 

permainan tradisional terhadap perkembangan kognitif dan sosialisasi anak usia dini. 

Setelah melalui proses penyaringan yang ketat berdasarkan judul, abstrak, dan isi penuh 

artikel, diperoleh 10 artikel yang memenuhi seluruh kriteria inklusi. 

 

Tabel 1. Ringkasan Temuan Artikel yang Terpilih 

No Penulis & 
Tahun 

Metode Jenis 
Permainan 
Tradisional 

Aspek yang 
Dikaji 

Temuan Utama 

1 Rahmawati 
& Hartati 

(2020) 

Kuantitatif Congklak Kognitif 
(berhitung) 

Peningkatan 
skor 
kemampuan 
berhitung 
sebesar 25% 
setelah 
intervensi 
permainan 
congklak 

2 Nugroho et 
al. (2022) 

Kualitatif Gobak 
Sodor, 

Engklek 

Sosialisasi 
(kerja sama) 

Anak 
menunjukkan 
peningkatan 
kemampuan 
kerja sama dan 
pengelolaan 
konflik 

3 Kusuma et 
al. (2022) 

Kuantitatif Dakon Kognitif 
(strategi 
numerik) 

Peningkatan 
signifikan skor 
tes numerik (p < 
0,05) setelah 
bermain dakon 

4 Widodo & 
Supriyadi 

(2021) 

Kuantitatif Lompat tali, 
Petak 
umpet 

Fungsi 
eksekutif, 
motorik 

Peningkatan 
kemampuan 
koordinasi 
motorik dan 
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regulasi diri 
sebesar 20% 

5 Baharuddin 
& Husein 

(2023) 

Kualitatif Gobak 
Sodor 

Sosialisasi 
(komunikasi) 

Anak 
mengembangkan 
keterampilan 
negosiasi dan 
komunikasi 
interpersonal 

6 Esita & 
Siradjuddin 

(2023) 

Mixed-
method 

Ular naga, 
Cak ingkling 

Psikososial 
(kepercayaan 

diri, 
kepemimpinan) 

Anak 
menunjukkan 
peningkatan 
kepercayaan diri 
dan kemampuan 
kepemimpinan 

7 Khasanah 
et al. 

(2019) 

Kualitatif Berbagai 
permainan 
tradisional 

Budaya, nilai 
sosial 

Permainan 
tradisional 
memperkuat 
nilai gotong 
royong dan 
identitas lokal 

8 Rusli et al. 
(2021) 

Kualitatif Permainan 
tradisional 

lokal 

Media 
pembelajaran 

Diperlukan 
pelatihan guru 
dan perangkat 
ajar untuk 
optimalisasi 
pemanfaatan 
permainan 
tradisional 

9 Hidayati & 
Syafril 
(2020) 

Kualitatif Permainan 
tradisional 

lokal 

Media 
pembelajaran 

Pengembangan 
perangkat ajar 
berbasis 
permainan 
tradisional 
meningkatkan 
efektivitas 
pengajaran 

10 Sari & 
Putra 

(2023) 

Kuantitatif Lompat tali Kognitif & 
motorik 

Peningkatan 
signifikan 
kemampuan 
motorik halus 
dan konsentrasi 
anak 

 

Dari 10 artikel yang terpilih, terlihat bahwa permainan tradisional memberikan 

kontribusi signifikan dalam berbagai aspek perkembangan anak usia dini, terutama 

dalam ranah kognitif, sosial, psikososial, dan media pembelajaran. Hasil kajian sistematis 

ini mengonfirmasi bahwa permainan tradisional merupakan media pembelajaran yang 
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efektif dan multifungsi dalam mendukung perkembangan anak usia dini. Secara 

konseptual, temuan ini selaras dengan teori konstruktivisme Piaget dan pendekatan 

sosiokultural Vygotsky, yang menempatkan pengalaman langsung dan interaksi sosial 

sebagai pilar utama dalam pembelajaran dan perkembangan kognitif anak.  

Permainan tradisional seperti congklak dan dakon yang menuntut anak untuk 

berhitung dan menerapkan strategi numerik memberikan stimulasi kognitif yang 

signifikan. Peningkatan kemampuan berhitung sebesar 25% dan peningkatan skor tes 

numerik menunjukkan bahwa permainan tradisional bukan hanya hiburan, tetapi juga 

sarana belajar yang terstruktur secara tidak langsung (Rahmawati & Hartati, 2020; 

Kusuma et al., 2022)). Ini menguatkan gagasan bahwa pembelajaran kognitif tidak harus 

selalu dilakukan dalam konteks formal, tetapi dapat dilakukan melalui aktivitas yang 

menyenangkan dan kontekstual. Lebih jauh, fungsi eksekutif anak, yang mencakup 

kemampuan mengatur diri, memecahkan masalah, dan berfokus, juga meningkat melalui 

permainan fisik seperti lompat tali dan petak umpet (Widodo & Supriyadi, 2021). 

Kemampuan ini sangat penting dalam menunjang proses belajar di usia dini, terutama 

untuk kesiapan anak dalam menghadapi tantangan akademik dan sosial di masa depan. 

Selain aspek kognitif, permainan tradisional juga berperan penting dalam 

membangun kemampuan sosial anak. Permainan kelompok seperti gobak sodor dan 

engklek menuntut kolaborasi, komunikasi efektif, serta kemampuan mengelola konflik, 

yang merupakan keterampilan sosial dasar (Nugroho et al., 2022; Baharuddin & Husein, 

2023). Aspek ini sangat krusial dalam membentuk karakter dan kecerdasan emosional 

anak yang mendukung keberhasilan hidupnya secara menyeluruh. Permainan tradisional 

juga mendorong perkembangan psikososial, khususnya kepercayaan diri dan 

kepemimpinan. Esita & Siradjuddin (2023) menemukan bahwa permainan ular naga dan 

cak ingkling meningkatkan dua aspek ini secara signifikan. Kepercayaan diri yang tumbuh 

melalui pengalaman bermain memungkinkan anak untuk lebih aktif dalam interaksi 

sosial dan lebih siap menghadapi berbagai situasi baru. Kemampuan kepemimpinan yang 

dikembangkan juga memberikan dasar bagi anak untuk mengambil inisiatif dan 

bertanggung jawab dalam kelompok, keterampilan yang penting bagi pembentukan 

karakter positif.  

Permainan tradisional juga berfungsi sebagai medium pelestarian nilai budaya 

dan pendidikan karakter. Khasanah et al. (2019) mengungkapkan bahwa aktivitas 

bermain yang berbasis permainan tradisional memperkuat rasa kebersamaan (gotong 

royong) dan identitas lokal anak. Hal ini sangat penting di tengah arus globalisasi yang 

kerap mengikis nilai-nilai lokal. Dengan melibatkan anak dalam permainan yang 

mengandung nilai budaya, pendidikan karakter dapat diberikan secara alami dan 

kontekstual. Pendidikan karakter yang berbasis permainan tradisional memberikan 

pengalaman langsung yang mendorong internalisasi nilai-nilai sosial dan moral, sehingga 

anak tidak hanya memahami secara teori, tetapi juga merasakan dan mengamalkan nilai 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
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Meski potensinya besar, implementasi permainan tradisional sebagai media 

pembelajaran memerlukan dukungan sistemik yang memadai. Temuan dari Rusli et al. 

(2021) dan Hidayati & Syafril (2020) menegaskan perlunya pelatihan bagi guru agar 

dapat mengoptimalkan pemanfaatan permainan tradisional secara pedagogis. Guru yang 

terampil dapat memfasilitasi proses bermain sehingga tujuan pembelajaran tercapai, 

serta mampu mengembangkan perangkat ajar yang mendukung. Hal ini selaras dengan 

konsep pedagogi kontemporer yang menuntut adaptasi metode pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik, serta konteks sosial budaya di mana 

pembelajaran berlangsung (Darling-Hammond, 2000). Dalam studi terbaru, Rahmawati 

dan Nugroho (2023) menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik reflektif mampu 

meningkatkan kompetensi guru PAUD dalam mengintegrasikan nilai budaya lokal ke 

dalam pembelajaran tematik. Demikian pula, penelitian oleh Oktavia, Rahman, dan Lestari 

(2022) menemukan bahwa penggunaan permainan tradisional yang dikembangkan 

secara terstruktur mampu meningkatkan keterlibatan anak serta memperkuat capaian 

perkembangan kognitif dan sosial. Oleh karena itu, pelatihan guru yang berkelanjutan 

serta penyediaan media pembelajaran berbasis permainan tradisional yang kontekstual 

akan memperkuat efektivitasnya sebagai alat edukasi yang relevan dan bermakna.  

Meskipun hasil kajian ini menunjukkan bahwa permainan tradisional memiliki 

dampak positif terhadap perkembangan kognitif dan sosial anak usia dini, penelitian 

lanjutan tetap diperlukan untuk memperkuat bukti empiris yang ada. Studi dengan desain 

eksperimental yang lebih ketat, melibatkan sampel yang lebih besar dan beragam secara 

demografis, akan memberikan validitas eksternal yang lebih tinggi. Selain itu, 

pengembangan instrumen pengukuran yang lebih spesifik dan terstandar terhadap 

dimensi kognitif, sosial, dan psikososial dalam konteks aktivitas bermain tradisional juga 

sangat dibutuhkan agar hasil yang diperoleh dapat diinterpretasikan secara lebih akurat 

(Azar et al., 2020; Linder et al., 2019). Kajian jangka panjang pun menjadi penting, 

terutama untuk menelusuri pengaruh permainan tradisional terhadap capaian akademik 

dan kesejahteraan psikologis anak dalam rentang waktu yang lebih luas. Lebih jauh lagi, 

studi lintas budaya dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana permainan 

tradisional dipraktikkan dan dimaknai dalam berbagai komunitas, sekaligus menguji 

universalitas manfaatnya dalam dunia pendidikan yang semakin majemuk (Pyle & 

Danniels, 2017; Goncu et al., 2022). Dengan arah pengembangan ini, permainan 

tradisional berpotensi semakin diakui sebagai media edukatif yang tidak hanya 

kontekstual, tetapi juga relevan secara global. 

 

KESIMPULAN 

Permainan tradisional terbukti memiliki peran penting sebagai media edukatif 

dalam mengembangkan aspek kognitif, sosial, psikososial, dan nilai budaya pada anak 

usia dini. Secara kuantitatif, permainan seperti congklak, dakon, dan lompat tali 

meningkatkan kemampuan berhitung, strategi numerik, koordinasi motorik, serta fungsi 

eksekutif anak secara signifikan. Secara kualitatif, permainan kelompok seperti gobak 

sodor dan engklek memperkuat keterampilan sosial seperti kerja sama, komunikasi, 
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negosiasi, serta pengelolaan konflik, sekaligus meningkatkan kepercayaan diri dan 

kepemimpinan anak. Selain aspek perkembangan individu, permainan tradisional juga 

berperan sebagai media pelestarian nilai budaya dan pendidikan karakter, menguatkan 

rasa kebersamaan dan identitas lokal anak usia dini. Keberhasilan implementasi 

permainan tradisional dalam konteks pembelajaran formal sangat bergantung pada 

kesiapan guru dan tersedianya perangkat ajar yang memadai. Oleh karena itu, pelatihan 

guru dan pengembangan media pembelajaran berbasis permainan tradisional menjadi 

hal yang krusial untuk mengoptimalkan manfaatnya. Dengan demikian, permainan 

tradisional tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai inovasi pengajaran 

yang efektif dan relevan dalam pengembangan kognisi dan sosialisasi anak usia dini. 

Penelitian lebih lanjut dengan desain eksperimental dan pengukuran yang lebih 

terstruktur diperlukan untuk memperkuat bukti empiris serta mengkaji dampak jangka 

panjangnya. 
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